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SUMARRY

Guntur Wahono Geni. Digestibility of Dry Matter and Organic Matter of
Napier Grass (Pennisetum purpureum) With the Addition of NPN Ruminofrassin
Sacco (Supervised byARFAN ABRAR).

The digestibility of feed in the rumen can be increased through the addition
of non-protein nitrogen (NPN) ingredients. NPN substitution will drive rumen
microbial activity and population. NPN Ruminofrass is a substitution of NPN
derived from the results of BSF fly cultivation that has been harvested. This study
aims to determine the level of digestibility of dry matter and organic matter of
napier grass. This research was carried out from September to November 2022 at
the Laboratory of Nutrition and Animal Feed, Animal Husbandry Study Program,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This observation was made by in
sacco method and analyzed using t test with 2 treatments and 5 repeats, with a
total of 20 samples. The treatment consists of PO (dry matter of napier grass) and
P1 (Napier grass + NPN Ruminofrass). The results of this study showed that the
digestibility of ruminants in dry matter (KcBK) and organic matter (KcBO) of
elephant grass was not significantly different from the addition of NPN
Ruminofrass, for KcBK the highest average value was found in PO treatment
39.59% and in KcBO the highest average was found in P1 treatment 28.41%. The
conclusion of this study is that the addition of elephant grass with NPN
Ruminofrass can increase KcBK and KcBO in ruminants.

Keywords: Dry Matter Digestibility, Organic Matter Digestibility, NPN
Ruminofrass, Elephant Grass.



RINGKASAN

Guntur Wahono Geni. Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik
Rumput Gajah  (Pennisetum purpureum) Dengan Penambahan NPN
RuminofrassSecara In Sacco(dibimbing olehARFAN ABRAR).

Kecernaan pakan dalam rumen dapat ditingkatkan melalui penambahan
bahan non protein nitrogen (NPN). Substitusi NPN akan mendorong aktivitas dan
populasi mikroba rumen. NPN Ruminofrass adalah substitusi NPN yang berasal
dari hasil ikutan budidaya lalat BSF yang telah dipanen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kecernaan bahan kering dan bahan organik rumput
gajah dengan penambahan NPN Ruminofrass. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September sampai dengan Desember 2022 di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Pengamatan ini dilakukan dengan metode in sacco dan dianalisis
menggunakan uji t dengan 2 perlakuan dan 5 ulangan, dengan total 20 sampel.
Perlakuan terdiri dari PO (bahan kering rumput gajah) dan P1(rumput gajah +
NPN Ruminofrass). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kecernaan
ruminansia pada bahan kering (KcBK)dan bahan organik (KcBO) rumput gajah
tidak berbeda nyata terhadap penambahan NPN Ruminofrass, untuk KcBK rataan
nilai tertinggi terdapat pada perlakuan PO 39,59% dan pada KcBO rataan tertinggi
terdapat pada perlakuan P128,41 %. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
penambahan rumput gajah dengan NPN Ruminofrass dapat meningkatkan KcBK
dan KcBO pada ternak ruminansia.

Kata Kunci:Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik, NPN
Ruminofrass, Rumput Gajah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi merupakan salah satu komoditas hewan ternak yang menjadi
konsentrasi utama dalam dunia pertanian dan peternakan. Pemberian pakan yang
cukup dan berkualitas perlu dilakukan guna menghasilkan ternak sapi yang
unggul(Utari, 2018).Hijauan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia
seperti sapi. Kualitas pakan merupakan aspek penting dalam ternak ruminansia,
karena mempengaruhi tingkat kecernaan pada ruminansia (Hadiyanto et al.,
2012). Salah satu pakan hijauan unggul yang memiliki kandungan gizi yang
tinggiyaitu rumput gajah.

Rumput Gajah yang diberikan pada sapi ternak biasanya berasal darikebun
rumput, pematang, sertapinggiran jalan (Belo et al., 2018).Rumput Gajah
merupakan salah satu pakan hijauan yang memiliki beberapa keunggulan
diantaranya yaitu memiliki produksi biomas tinggi, rendahbiaya pemeliharaan,
cocok pada lahan marjinal, mampu menyerap karbon yang tinggi, potensi erosi
rendah dan masa panen yang tergolong cepat (Syaiful dan Utami, 2020). Rumput
gajah yang unggulmemiliki kandungan gizi yang tinggi, sehingga
dapatmeningkatkan kecernaan ruminansia.

Kecernaan merupakan banyaknya jumlah zat-zat dari bahan pakan
yangditahan atau diserap oleh tubuh hewan ternak. Uji kecernaan dilakukan
sebagai salah satu metode untukmenilai suatu bahan pakan (Widodo et al., 2019).
Penetuan nilai kecernaan dapat dilakukan dengan beberapa teknik yakni teknik in
vivomenggunakan ternak hidup, in sacco menggunakan ternak yang difistula dan
teknik in vitro menggunakan rumen buatanyang dikondisikan seperti rumen asli
(Novianti et al., 2014). Kecernaan bahan pakan dapat diuji menggunakan bahan
kering dan organik.

Kecernaan bahan organikpada ternak meliputi kecernaan zatmakanan berupa
komponen bahan organik seperti karbohidrat, protein dan lemak (Novianti et al.,
2014). Kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh jumlah pakan yang dikonsumsi,

laju saluran pencernaan, dan kandungan gizi pakan tersebut(Muwakhid dan Ali,
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2020). Kecernaan bahan organik berbanding lurus dengan kecernaan bahan
kering, karena kandungan bahan organik rumput gajah terakumulasi di dalam
bahan kering (Widodo et al., 2019). Peningkatan kecernaan bahan pakan serat
tinggi dapat dilakukan penambahan urea sebagai sumber Non Protein Nitrogen
yang menggantikan protein sejati (‘Yanuartono et al., 2017)

Penggunaan urea sebagai sumber NPN (Non Protein Nitrogen) mampu
meningkatkan nilai gizi bahan pakan yang berserat tinggi serta mampu
merenggangkan ikatan kristal molekul selulosa sehingga memudahkan mikroba
rumen memecahkannya (Syadik et al., 2022). Penggunaan NPN secara
lepaslambat dalam rumen dapat menurunkan sumber protein murni dalam ransum
ruminansia, sehingga menurunkan resikokeracunan urea, meningkatkan ruang
pemanfaatan pakan basal, penggantian sumber protein murni yang mahal dan
terbatas serta menyeimbangkan nutrien (Lazarus dan Lawa, 2020).
NPNRuminofrass merupakan bahan yang berasal dari limbah media pemeliharaan
maggot BSF (Black Soldier Fly) dari fase prepupa menuju pupa yang tercampur
dengan kotoran maggot BSF. Ruminofrass berfungsi untuk meningkatkan nilai
nutrisi pada ternak dan sebagai suplementasi pakan untuk peningkatan kecernaan
pada rumput, peningkatan kandungan protein, peningkatan asupan pada rumput
dan berperan untuk meningkatkan populasi mikroba sehingga aktifitas fermentasi
dalam rumen meningkat. Diduga penambahan NPN Ruminofrass sebagai
penambah kandungan protein pada rumput mampu meningkatkan kecernaan

bahan kering dan bahan organik pada ruminansia

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kecernaan bahan kering
(BK) dan bahan organik (BO) dari rumput gajah dengan penambahan NPN

Ruminofrass pada ternak ruminansia.

1.3 Hipotesis
Diduga penambahan NPNRuminofrass pada rumput gajah meningkatkan

kecernaan dari bahan kering dan bahan organik.
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